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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mendekati obyek yang akan diteliti, cara-cara tersebut merupakan
pedoman bagi seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga
data dapat dikumpulkan secara efektif dan efisien guna dianalisis sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Suatu rancangan penelitian atau
pendekatan penelitian dipengaruhi oleh banyaknya jenis variabel. Selain
dipengaruhi oleh tujuan penelitian, waktu dan dana yang tersedia, subyek
penelitian dan minat atau selera peneliti.*

Banyak sekali ragam pola yang dapat digunakan oleh peneliti. Dalam
melihat permasalahan penelitian ini maka pola penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala yang ada. Sedangkan pola korelasi adalah suatu penelitian yang
melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.?

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal ini didasarkan pada kondisi dan

konteks masalah yang dikaji, yaitu mengenai sejauh mana kompetensi

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
1998), 3
’Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2007), 166
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profesionalisme guru PAI dan motivasi belajar berdampak terhadap
prestasi belajar siswa.

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan sata berupa angka sebagai alat ukur menemukan
keterangan mengenai apa yang akan diketahui.® Penelitian kuantitatif juga
berarti penelitian berupa angka-angka dan analisis-analisis menggunakan
statistik.* Ada yang berpendapat bahwa penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data dan menggunakan
daftar pernyataan berstruktur (angket) yang disusun berdasarkan
pengukuran terhadap variabel yang diteliti yang kemudian menghasilkan
data kuantitatif.

Dalam referensi lain yang dimaksud penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk
angka atau kuantitatif yang diangkakan (skoring) dengan menggunakan
statistik.® Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode
ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai
metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode posivistik
karena berlandaskan pada filsafat positifisme. Metode ini sebagai metode
ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit /

empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis.’

*Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), 105

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2010), 7
>Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2010), 1

®Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya : Lembaga Kajian Agama dan
Filsafat, 2006), 45

’Sugiyono, Metode Penelitian..., 7
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Dengan kata lain, dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari
paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau
penolakan terhadap teori yang digunakan. Peneliti ini bertumpu sangat
kuat pada pengumpulan data. Pengumpulan data berupa angka hasil
pengukuran. Karena itu dalam penelitian ini statistik memegang peran
penting sebagai alat untuk menganalisis jawaban masalah.

Sehingga peneliti mencari data sesuai variabel yang telah ditentukan
dengan bentuk angka sebagai skala pengukuran keberhasilan penelitian.
Dari pendekatan ini akan ditemukan ragam penelitiannya berdasarkan
tujuan penelitian yang akan dilakukan.

2. Rancangan Penelitian

Sesuai pokok permasalahannya, maka penelitian ini menggunakan
rancangan korelasional, dimana tehnik rancangan korelasi bertujuan untuk
: @) mencari bukti berdasarkan hasil pengumpulan data apakah terdapat
hubungan antara variabel, b) menjawab pertanyaan apakah hubungan
antara variabel tersebut termasuk hubungan yang kuat, sedang, atau,
lemah, ¢) memperoleh kejelasan kepastian secara matematik, apakah
hubungan antar variabel merupakan hubungan yang berarti atau
meyakinkan (signifikan), atau hubungan tidak berarti atau tidak
meyakinkan.®

Berdasarkan permasalahan yang ada pada judul tesis, maka penulis
menggunakan pola deskriptif korelatif yakni hubungan timbal balik

berdasarkan pendekatan yang dilakukan dengan mengambil dan

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka Cipta,
2006), 56
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mengemukakan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta dan sifat populasi.’

B. Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin
meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya juga disebut studi populasi atau sensus.’® Populasi dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa,
sikap hidup, dan sebagainya, sehingga obyek-obyek ini dapat menjadi
sumber data penelitian.**

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat diartikan populasi adalah
keseluruhan  subyek penelitian yang diselidiki dan hasilnya
digeneralisasikan atau diterapkan kepada subyek tersebut. Adapun dalam
penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN se-
Kabupaten Tulungagung.

Tabel 3.1

Jumlah Populasi

No | Nama SMPN se-Kabupaten Tulungagung Jumlah
1 | SMPN 1 Sumbergempol 363
2 | SMPN 2 Tulungagung 378
Jumlah Keseluruhan 741
°Ibid.,,, 106
“Ibid.,,, 130

! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Prenada Media, 2005), 99
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti.'* Pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan pendapat Suharsimi Arikunto yang memberikan acuan
berikut : apabila subyeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih.*®

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus dari
Taro Yamane dan Slovin, hal ini karena populasi dalam penelitian ini

berjumlah lebih dari 100 orang, rumusnya sebagai berikut:

N
n: N.d® +1

keterangan:
n : jumlah sampel

N : jumlah populasi keseluruhan

= presisi

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :

N
n=Na*+1=_ 741 =_741 =88,10 = 88 (dibulatkan)
741.0,01+1 8,41

Dengan demikian dapat diambil sampel sebanyak 88 responden secara
terperinci jumlah sampel setiap lembaga adalah sebagai berikut :

a. Jumlah sampel SMPN 1 Sumbergempol 363 x 88 = 43,10
741

2hid.,,, 56
33uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. .., 112
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Dibulatkan menjadi 43
b. Jumlah sampel SMPN 2 Tulungagung 378 x 88 = 44,89
Dibulatkan menjadi 45 741
3. Tehnik Sampling

Sampling adalah suatu teknik yang dilakukan oleh peneliti didalam
mengambil atau menentukan sampel penelitian.** Dengan melihat populasi
yang ada hanya siswa SMPN se Kabupaten Tulungagung, maka sampling
yang digunakan adalah Simple Random Sampling, dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.”
Teknik ini dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel
berstrata atau sampel wilayah. Teknik ini biasanya dilakukan karena
beberapa pertimbangan, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Oleh karena
itu semua siswa di SMPN se Kabupaten Tulungagung mendapatkan

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.

C. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penelitian

Instrumen sebagai alat mengumpul data harus betul-betul dirancang
dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris
sebagaimana adanya. Untuk instrumen penelitian harus memenuhi syarat

uji validitas dan reliabilitasnya.®

YAsrof Syafi’i, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Lembaga Kajian Agama dan Filsafat,
2005), 134

BRiduan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis. (Bandung : Alfabeta, 2010), 58

®Riduan, Metode dan Tehnik..., 105
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Sebelum instrumen sebagai alat pengumpul data disebarkan kepada
siswa-siswa sebagai responden, angket harus melalui tahap pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan
untuk memastikan instrumen penelitian sebagai alat ukur yang akurat dan
dapat dipercaya.

1) Uji validitas instrumen
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mengukur
apa yang diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diukur
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.'” Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan
eksternal. Instrumen yang mempunyai validitas internal, bila kriteria
yang ada dalam instrumen secara rasional telah memcerminkan apa
yang diukur. Sedangkan validitas eksternal bila kriteria di dalam
instrumen disusun berdasarkan luar atau fakta-fakta empiris yang
ada.'®
Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga
korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan
cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang

merupakan jumalah tiap skor butir, dengan rumus Person Product

Moment adalah

NZXY — (EX)(ZY)

Ny =

WNEX2- (X {NZY?-(2Y)%}

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 121
'8 Sugiono, Strategi Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabet, 2006), 267-268



Keterangan:
I'xy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = jumlah responden

XX = jumlah skor butir soal

XY =jumlah skor total

X XY = jumlah perkalian skor butir soal

X X2 = jumlah kuadrat skor butir soal

2Y2 =jumlah kuadrat skor total

72

Dari hasil analisis item ini, syarat minimum untuk dianggap

memenuhi syarat adalah 0,3. Jadi kalau korelasi antara butir dengan

skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut

dinyatakan tidak valid.*

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai

indeks korelasinya (r) sebagai berikut :

Antara 0,800 sampai dengan 1,000

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 :
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 :
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 :

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 :

19 Sugiyono, Metode Penelitian......, 134.

: sangat tinggi

tinggi
cukup tinggi
rendah

sangat rendah (tidak valid)
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2) Uji reliabilitas instrumen

Uji reliabilitas instrumen menunjukkan sejauh mana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan terhadap
aspek yang sama.?’

Untuk menguji reabilitas, penelitian ini menggunakan metode
belah dua. Metode belah dua menggunakan sebuah tes dan dicobakan
satu kali (single-test-single-trial method).?* Pada waktu membelah dua
dan mengkorelasikan dua belahan, baru diketahui reabilitas setengah
tes saja. Jika untuk mengetahui reabilitas seluruh tes harus

menggunakan rumus Spearman Brown.

2.rb

ra _

1+rb

r11 = koefisien reabilitas internal seluruh

r, = korelasi product moment antara belahan (ganjil-genap) atau
(awal-akhir).

Instrumen pokok pada penelitian ini adalah angket, sedangkan
instrumen lainnya merupakan pelengkap untuk memperkuat dan
mendukung data yang diperoleh melalui angket.

2. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi penyusunan angket sebagai dasar penyusunan angket. Kisi-
kisi disusun dalam bentuk matrik yang di dalamnya tertuang konsep

kompetensi professionalisme guru PAI dan motivasi belajar. Konsep ini

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 147
! 1bid,133
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dijabarkan ke dalam variabel dan indikator terwakili oleh item-item angket
sebagai alat ukur. Setelah Kisi-kisi dibuat barulah menyusun item-item
angket. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam menyusun
angket.

Tabel 3.2

Kisi-kisi Angket Kompetensi Profesional Guru dan Kompetensi
Pedagogik Guru

Teori Variabel Sub Indikator | Butir
Variabel Soal
Mulyasa Kompetensi | Kemampuan | Tujuan 1,2,3
Standar Profesional | merencanaka | pembelajar
n program an
KompetenSf ?r?(:ﬁjgaarjar Isi materi 45
Kompetensi pelajaran
Guru Metode 6,7
(2007) pembelajar
an yang
digunakan
guru
Teknik 8,9
pembelajar
an yang
digunakan
guru
Evaluasi 10,11
pembelajar
an
Melaksanaka | Keaktifan 12,13
n atau guru dan
mengelola murid
Proses _belajar Keterampil | 14,15
mengajar
an guru
dalam
mengajar
Menilai Melakukan | 16,17
kemajuan penilaian
proses belajar | ¢ocara
mengajar | opiektif
pada siswa
Kompetensi | Mengenal Mengidenti | 18,19
Pedagogik | karakter fikasi




peserta didik

peserta
didik
melalui
minatnya

Mengidenti
fikasi
kemampua
n awal

20,21

Memotivas
i belajar
peserta
didik

22,23

Mengidenti
fikasi
faktor-
faktor
kesulitan
belajar

24,25

Pengembang
an kurikulum
atau silabus

Mampu
memilih,
materi
pembelajar
an yang
sesuai

26,27

Mampu
menyusun
materi
pembelajar
an yang
sesuai

28,29

Mampu
menata
materi
pembelajar
an yang
sesuai

30,31

Menguasai
metode
mengajar dan
prinsip-
prinsip
pembelajaran
yang
mendidik

Mengguna
kan
berbagai
pendekatan
pembelajar
an

32,33

Mengguna
kan
berbagai

34,35
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strategi
pembelajar
an

Mengguna
kan
berbagai
metode
pembelajar
an

36,37

Mengguna
kan
berbagai
model
pembelajar
an

38,39

Mengguna
kan
berbagai
teknik
pembelajar
an

40,41

Mengelola
dan
melaksanaka
n
pembelajaran
yang
mendidik

Mengelola
pembelajar
an

42,43

Mengemba
ngkan
bahan
pembelajar
an

44,45

Memahami
potensi
peserta didik

Mengadaka
n
pengayaan
dan
remedial

46,47

Mengembang
kan potensi

peserta didik

Membimbi
ng peserta
didik
dalam
berbagai
kegiatan

48,49

Membantu
peserta
didik
dalam
memecahk

50,51
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an masalah

Tabel 3.3

Kisi-kisi Angket Kompetensi Sosial Guru dan Kompetensi

Kepribadian Guru

Teori

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Butir
Soal

Hamzah B.
Uno, Profesi
Kependidika
n:
Problema,
Solusi, dan
Reformasi
Pendidikan
di
Indonesia,
(2007)

Kompetensi
Sosial

Berkomunika
si dengan
lingkungan
dan peserta
didik

Berkomuni
kasi degan
sesama
pendidik

52,53

Berkomuni
kasi
dengan
tenaga
kependidik
an

54,55

Berkomuni
kasi
dengan
peserta
didik

56,57

Berkomuni
kasi
dengan
orang tua

58,59

Berkomuni
kasi
dengan
masyarakat

60,61

Kompetensi
Kepribadian

Mengetahui
perkembanga
n peserta
didik

Menampilk
an
kesanggup
an dalam
kegiatan
belajar
mengajar
serta dalam
pembelajar
an yang
diajarkan

62,63

Bersikap
terbuka dan

64,65




luwes
terhadap
siswa dan
orang lain

Membantu
mengemba
ngkan
sikap
positif pada
diri siswa

66,67

Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket Motivasi

Belajar

Teori

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Butir
Soal

Hamzah. B.
Uno

Teori
Motivasi
dan
Pengukuran
nya:
Analisis di
Bidang
Pendidikan
(2009)

Motivasi

Motivasi

Intrinsik

Hasrat dan
keinginan
berhasil

68,69

Dorongan
dan
kebutuhan
untuk
belajar

70,71

Harapan

dan cita-

cita masa
depan

72,73

Motivasi
Ekstrinsik

Penghargaa
n dalam
mengajar

74,75

Kegiatan
yang
menarik
dalam
mengajar

76,77

Lingkunga
n yang
kondusif

78,79,
80

Prestasi

Nilai Raport

Dokumentasi Nilai Raport Kelas

78
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Belajar VIl

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Pembuatan instrumen penelitian diawali dari
penyusunan konstruks, perumusan definisi konseptual dan definisi
operasional, penyusunan Kisi-kisi dan akhirnya dibuat butir-butir
pertanyaan atau pernyataan. Setelah itu, dilakukan uji coba untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Tapi sebelum digunakan,
instrumen tersebut dikonsultasikan dahulu kepada pembimbing untuk
mengetahui tingkat kesesuaian dengan teori dan ketepatan sasaran dari
tujuan penelitian dalam pengambilan data.

Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang diberikan langsung
kepada responden untuk dijawab sesuai dengan karakteristik dirinya.
Sedangkan pengambilan data dilakukan dengan cara yang pertama yaitu
dengan menggunakan skala Guttman. Sehingga adanya kontak langsung
antara peneliti dengan responden akan menciptakan suatu kondisi yang
cukup baik, sehingga responden dengan sukarela akan memberikan data
obyektif dan cepat pada variabel kompetensi kompetensi profesioal guru
dan motivasi guru.??

Sedangkan cara yang kedua adalah menentukan pengukuran item yang
terdiri dari empat alternatif jawaban, yang memiliki gradasi positif atau
negatf. Pengukuran ini digunakan untuk menjawab variabel kompetensi

profesional guru, dan motivasi guru.?®

gy giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., 142
“Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung : Refika Aditama, 2010), 229
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D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta atau
angka. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua yaitu :

a. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti atau
petugas-petugasnya dari sumber pertamanya, data primer ini meliputi
data hasil angket dengan subyek penelitian. 2

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.?®
Data sekunder dalam penelitian ini meliputi : data-data dokumentasi,
arsip-arsip yang menunjang penelitian dan data-data lain yang relevan.,

2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.”® Sumber data merupakan hal yang paling vital dalam
penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data,
maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data, yaitu :

a. Responden adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.?” Dalam hal
ini sumber data dapat diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan siswa.

b. Dokumentasi adalah barang-barang tertulis.?® Dalam hal ini berupa
dokumen-dokumen hasil nilai siswa dan arsip-arsip lain yang

diperlukan.

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. .., 129

% Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), 88
%guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 126

%7 Joko Subagyo, Metode Penelitian..., 94
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Angket / kuisioner. Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket untuk
mencari data langsung dari siswa yang penulis jadikan sebagai sampel.
Angket (questionnare) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.?® Dalam referensi lain angket adalah suatu daftar
yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang
yang akan diteliti.*

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung
tertutup yaitu angket yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam data
tentang keadaan yang dialami responden sendiri, dan alternatif jawaban sudah
tertera dalam angket tersebut.

Angket ini menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan secara
luas dengan mengharuskan responden untuk menunjukkan derajat setuju atau
tidak setuju kepada setiap statemen yang berkaitan dengan obyek yang dinilai.
Dalam hal ini penulis menggunakan pernyataan-pernyataan yang diajukan dan
jawabannya sudah disediakan. Adapun pilihan yang disediakan terdiri dari 5
alternatif jawaban yang dimulai dari selalu/sangat setuju, sering/setuju,
kadang-kadang/kurang setuju, jarang/tidak setuju, tidak pernah/sangat tidak
setuju. Jika alternatif jawaban tersebut digambarkan dalam suatu pernyataan

keadaan dan nilai penskoran dapat diringkas sebagai berikut :

% Ibid.,,, 149
?® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 142
®cCholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2008),

76
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Tabel 3.5
Skor Skala Pengukuran Instrumen Angket
Jenis Jawaban Nilai Keterangan
Selalu (SL)/Sangat 5 Setiap kejadian yang digambarkan pada
Setuju(SS) pernyataan itu pasti ada atau terjadi
Sering (SR)/Setuju (S) 4 Setiap kejadian yang digambarkan pada
pernyataan itu lebih banyak terjadi daripada
tidak terjadi
Kadang-kadang 3 Setiap kejadian yang digambarkan pada
(KD)/Kurang Setuju pernyataan itu bisa terjadi dan bisa tidak terjadi
(KS)
Jarang (JR)/Tidak Setuju 2 Setiap kejadian yang digambarkan pada
(TS) pernyataan lebih banyak tidak terjadi daripada
terjadi
Tidak Pernah 1 Setiap kejadian yang digambarkan pada
(TP)/Sangat Tidak Setuju pernyataan sama sekali tidak terjadi
(STS)

Angket yang digunakan untuk mencari data tentang variabel penelitian

yaitu : kompetensi profesionalisme guru PAI dan motivasi belajar.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaahan, pengurutan,
dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan
mengankatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian.*

Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan
digunakan, apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik.

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan dan membatasi temuan-
temuan hingga menjadi satu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti.

Analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua

#Muhammad Tholchah Hasan, Metodologi Penelitian Kualitatif Teoritis dan Praktis, (Surabaya :
Visipress, 2003), 162
¥ Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT.Raja Grafindo, 2008), 40
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bagian besar, yaitu pertama dengan menggunakan pendekatan statistik
deskriptif dan kedua menggunakan regresi. Kedua teknik ini akan digunakan
secara bersama-sama dalam analisis data dan menjadi satu kesatuan dari
keseluruhan analisa data pada penelitian ini, dan juga menggunakan analisis
jalur.

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Secara garis
besar, pekerjaan analisis data meliputi 2 langkah yaitu:

1. Tahap Pertama (pengolahan data)
a. Editing
Sebelum data diolah, data tersebut perlu diedit atau dengan kata
lain data yang dikumpulkan dalam record book, daftar pertanyaan atau
interview guide perlu dibaca sekali lagi dan diperbaiki jika ada
kesalahan.®

b. Coding

Pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam
kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk
angka / huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu
informasi atau data yang akan dianalisis.>

c. Tabulating

Memasukkan data ke dalam tabel-tabel dan mengatur dalam angka-

angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus beberapa kategori.

*Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), 346-355
#|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 24
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d. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus yang ada
sesuai dengan pendekatan penelitian yang diambil. Setelah data diolah
dan dimasukkan ke dalam tabel, selanjutnya adalah menganalisis atau
menguji data tersebut dengan analisis kuantitatif atau statistik.
2. Tahap Kedua (analisis data)
a. Tahap deskripsi data
Langkah-langkah yang ditempuh adalah menyiapkan data, yaitu
data tentang kompetensi profesionalisme guru pai dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa SMPN se kabupaten Tulungagung.
Deskripsi data bertujuan untuk memdeskripsikan informasi-
informasi yang telah diperoleh dari proses penelitian dan juga
digunakan sedagai dasar untuk menguraikan hasil data penelitian dan
kecenderungan hasil jawaban responden dari masing-masing variabel.
b. Tahap pengujian persyaratan
Tahap pengujian persyaratan analisis dalam penelitian ini pertama
data di uji normalitas dan homogenitas. Kalau data sudah normal dan
homogeny maka selanjutnya data di uji validitas dan uji reliabilitas.
Persyaratan analisis statistic parametic adalah uji normalitas dan
homogenitas.
1) Uji Normalitas
Pengujian ini bermaksud untuk mengetahui normal atau
tidaknya data yang diperoleh. Hal ini dilakukan untuk menentukan

statistik yang akan digunakan dalam mengolah data dan yang
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paling utama untuk menentukan apakah menggunakan statistik
parametik atau non parametik sehingga langkah selanjutnya tidak
menyimpang dari kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov
Smirnov dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. Jika
probabilitas > 0,05 maka datanya dinyatakan normal, sebaliknya
jika nilai probabilitasnya < 0,05 maka datanya dinyatakan
berdistribusi tidak normal.*
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakh variasi
antara kelompok yag diuji berbeda atau tidak, variasinya
homogeny atau heterogen. Data yang diharapkan adalah
homogeny. Dalam penelitian ini data di uji homogenitas
menggunakan One-way ANOVA dengan SPSS 16.0 for windows.*

Untuk mendapatkan data yang akurat maka instrumen angket
yang dipakai harus diuji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
digunakan untuk mendapatkan validitas yang tinggi dari instrumen,
sehingga bisa memenuhi persyaratan. Sedangkan reliabilitas
dilakukan guna memperoleh gambaran yang tetap mengenai apa

yang di ukur.

®puwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat dalam Melakukan Analisis Data dengan SPSS,
(Yogyakarta : Gava Media, 2010), 129

*®*Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statistik Modern Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta : Salemba
Humanika, 2009), 91-103
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3) Uji Linieritas
Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linier
antara variabel predictor (X) dengan variabel kriterium (Y). dalam
penelitian ini data di uji linieritas menggunakan SPSS 16.0 for
windows.
4) Uju Validitas
Uji validitas yang dipakai adalah validitas internal. Untuk
menguji  validitas tiap item instrument adalah dengan
mengkorelasikan antara skor-skor tiap item dengan skor total
keseluruhan instrumen. Item dikatakan valid, jika rpii > rp dan
sebaliknya.’” Untuk mengetahui validitas instrumen pada
penelitian ini digunakan program SPSS 16.0 for windows.
5) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana
suatu pengukuran relatif konsisten apabila mengukur terhadap
aspek yang sama. Untuk menguji reliabilitas yang dipakai adalah
korelasi Alpha Cronbach dengan menggunakan SPSS 16.0 for
windows.
c. Tahap Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan
analisis korelasi dan regresi, di mana untuk menguji hipotesis kedua
sampai ketujuh digunakan teknik analisis korelasi dan regresi linear

ganda. Analisis regresi ganda merupakan pengembangan dari analisis

% Anas Sudjiono, Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 1987), 190-195
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regresi sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel
terikat (YY) apabila variabel bebasnya (X) dua atau lebih.*®
Analisis regresi ganda adalah alat untuk meramalkan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat
untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan
kausal antara dua atau lebih variabel bebas Xi, X,, ...., X terhadap
suatu variabel terikat Y.
Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut : Tiga
variabel bebas : ¥ = a + b1Xy + boXo
Nilai-nilai a, bg, by, dan b, pada persamaan regresi ganda untuk tiga
variabel bebas dapat ditentukan dari rumus-rumus berikut :
S xiy = by x? + by ¥ xiXe + by Y xixs
> X2y = b1 x1 Xo+ by 302 + by Y xoXs
> X3y = baY X1 Xp + by Y X + by ¥ xg
a=Y-b,X, —b,X,
Namun untuk memudahkan analisis regresi ganda maka peneliti

menggunakan perhitungan dengan SPSS 16.0 for windows.

®Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung : Alfabeta, 2006), 152



